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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya motivasi belajar peserta didik di Kelas, khususnya 

pada kelas IV B SDN 82 Kota Bengkulu. Pembelajaran yang hanya berfokus pada buku teks dan 

tidak disesuaikan dengan kondisi peserta didik, dapat menyebabkan partisipasi dan motivasi belajar 

yang rendah. Oleh karena itu, diperlukan usaha dari guru untuk membuat pembelajaran lebih 

menarik, salah satunya dengan menerapkan media canva dalam pembelajaran. Subjek penelitian 

adalah peserta didik kelas IV B SDN 82 Kota Bengkulu berjumlah 26 orang.  Jenis penelitian yang 

dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 (dua) siklus. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar IPAS peserta didik kelas IV B SDN 

82 Kota Bengkulu, melalui penggunaan media canva.  

 

Kata kunci: Proses Pembelajaran, Motivasi, Media Canva 

 

ABSTRACT 

 
This research was motivated by the lack of learning motivation of students in class, especially in 

class IV B at SDN 82 Bengkulu City. Learning that only focuses on textbooks and is not adapted to 

students' conditions can lead to low learning participation and motivation. Therefore, efforts are 

needed from teachers to make learning more interesting, one of which is by applying Canva media 

in learning. The research subjects were 26 class IV B students at SDN 82 Bengkulu City.  The type 

of research carried out is Classroom Action Research (PTK). This research was carried out in 2 

(two) cycles. This research aims to increase the science and science learning motivation of class IV 

B students at SDN 82 Bengkulu City, through the use of Canva media.  

 

Keywords: Learning Process, Motivation, Canva Media 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan berperan penting dalam kehidupan untuk menciptakan sumber 

daya manusia yang berkualitas. Pendidikan mengembangkan poensi diri manusia 

secara menyeluruh yang pelaksanaannya dilakukan dengan cara mengajarkan ilmu 

pengetahuan yang dibutuhkan oleh manusia. Dalam dunia Pendidikan guru 
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meupakan penentu keberhasilan dalam Pendidikan, oleh karena itu guru dituntut 

dapat mengembangkan kreatifitasnya dalam pembelajaran. Melalui proses 

pembelajaran adanya interaksi antara guru dengan peserta didik dalam Upaya 

mencapai tujuan pembelajaran. 

 Dalam dunia Pendidikan bahwa kelangsungan dan keberhasilan proses 

belajar mengajar seseorang bukan hanya dipengaruhi oleh faktor intelektual saja, 

namun juga dipengaruhi oleh faktor-faktor non intelektual yang juga penting dalam 

menentukan hasil belajar seseorang, salah satunya adalah kemampuan seseorang 

untuk memotivasi dirinya (Arifudin, 2020). Agar pembelajaran dapat berhasil guru 

diharapkan dapat melakukan pembelajaran yang baik dan dapat memberikan 

motivasi bagi peserta didik agar peserta didik semangat dalam belajar. Dengan 

demikian, peran guru sangatlah penting dalam dunia Pendidikan dan guru tidak 

akan tergantikan  meskipun adanya peran teknologi saat ini dalam  kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung. Guru diharapkan harus pandai dalam mencari cara 

bagaimana pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan hasil yang ingin dicapai, 

guru harus memahami keadaan peserta didiknya.  

Guru yang kreatif dapat memanfaatkan segala hal yang ada agar interaksi 

belajar mengajar dapat berlangsung dengan menyenangkan dan membuat peserta 

didik termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. Guu dapat mengoptimalkan  

kreativitasnya memotivasi peserta didik baik dari dalam maupun dari luar. Dari 

dalam misalnya guru harus pandai menjadi pribadi yang dekat dengan peserta didk, 

guru harus mampu membangun hubungan positif dengan peserta didik sedangkan 

darai luar misalnya guru dapat memilih metode yang tepat menggunakan media 

yang sesuai sehingga peserta didik termotivasi dan tidak merasa bosan dalam 

pembelajaran dan dapat memahami pembelajaran dengan baik, karena motivasi 

belajar peserta didik menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran.  

 Menurut (Sardiman, 2011) motivasi belajar adalah seluruh daya penggerak 

didalam diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin 

kelngsungan dari kegiatan belajar yang memberikan arah pada peserta didik dalam 

proses pembelajaran sehingga yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat 
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dicapai. Motivasi memiliki fungsi menurut (Hamalik, 2010) menyebutkan fungsi 

motivasi meliputi: 1) Mendorong timbulnya kelakuan/suatu perbuatan, 2) Motivasi 

berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarah pada perbuatan ke pencapaian tujuan 

yang di inginkan, 3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak, artinya sebagai motor 

penggerak dalam belajar.  

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas IVB SDN 82 Kota 

Bengkulu melalui proses kegiatan belajar mengajar  pada pra siklus 1 ditemukan 

kurangnya semangat peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, hal ini 

terlihat dari kurangnya partisipasi peserta didik dikelas dan peserta didik kurang 

aktif sehingga tidak ada terjadinya timbal balik antara guru dan peserta didik. 

Berdasarkan permasalahan tersebut guru perlu mengembangkan metode 

pembelajaran yang awalnya hanya berfokus pada buku teks menjadi pembelajaran 

yang menyenangkan dengan melakukan metode pembelajaran yang bervariasi agar 

kegiatan belajar-mengajar di Kelas berjalan dengan baik dan tidak monoton 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Hal yang 

dapat dilakukan guru salah satunya menggunakan media pembelajaran dengan 

berbasis teknologi dimana sesuai dengan perkembangan zaman  abad ke-21 saat ini.  

 Media pembelajaran merupakan alat yang dapat menunjang proses belajar 

mengajar agar makna dan pesan yang disampaikan dapat lebih jelas dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara efektif ( Teni, 2018). Menurut Arsyad dalam 

Sandi (2020), pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 

rangsangan kegiatan pembelajaran dan bahkan membawa pengaruh psikologis 

terhadap peserta didik. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya penggunaan media 

media dalam pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan semangat peserta 

didik dalam belajar. Salah satu media pembelajaran yang menarik yang dapat 

menjadi stimulus bagi peserta didik dalam belajar yaitu media canva. Media canva 

merupakan salah satu perkembangan teknologi sebagai media pembelajaran yang 

memiliki berbagai desain seperti desain poster, grafik, brosusr, presentasi, logo, 

video, sampul buku dan sebagainya. Media dan bahan ajar yang menarik dapat 

dibuat dengan desain yang ada pada aplikasi canva tersebut. Guru dan peserta didik 
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dapat berkreasi untuk menciptakan suatu karya yang menarik yang dapat 

ditampilkan sebagai media pembelajaran di Kelas maupun di luar kelas. Aplikasi 

canva  dapat dijadikan salah satu alternatif media pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang meliputi 

tahapan-tahapan yaitu: perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan 

(observing), refleksi (reflecting) yang dilaksanakan secara bersiklus. Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024. Adapun subjek 

penelitiannya adalah seluruh peserta didik kelas IVB, sebanyak 26 peserta didik 

terdiri dari 13 peserta didik  perempuan dan 13 peserta didik  laki-laki. Data 

dianalisis secara deskriptif kualitatif yang betujuan untuk memberikan Gambaran  

lengkap dalam bentuk teks naratif. 

 

Gambar 1. Alur Penelitikan Tindakan Kelas 

 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara. Untuk 

mengkategorikan motivasi belajar peserta didik, penulis menggunakan panduan 

sebagai berikut: 
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Kategori Motivasi Belajar Peserta Didik 

Kategori Skor  

Sangat Tinggi 75% - 100 % 

Tinggi 50% - 74,9 % 

Sedang  25% - 49,9 % 

Rendah  0% - 24,9 % 

 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini dilihat dari peningkatan 

motivasi dan hasil belajar peserta didik pada siklus 1 dan siklus 2, dimana 

persentase motivasi belajar berada pada kategori cukup dan hasil belajar peserta 

didik berada pada kategori tuntas dengan kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

sebesar 78. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Guru perlu melakukan upaya untuk memecahkan suatu permasalahan yang 

ditemukan di Kelas melalui penelitian. Penelitian ini dilakukan untuk mengatasi 

kurangnya semangat dan motivasi belajar peserta didik dan kurangnya partisipasi 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Dari permasalahan tersebut guru 

merencanakan dan merancang penelitian menggunakan media pembelajaran 

berbasis teknologi yaitu media canva. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, 

dengan setiap siklusnya terdiri dari perencanaan (planning), tindakan (acting), 

pengamatan (observer), refleksi (reflection) dan pada siklus II mendapatkan hasil 

yang diinginkan.  

 

Siklus I 

Pada siklus I langkah-langkah perencanaan dimulai dari melakukan 

pertemuan dengan guru pamong mengenai persiapan penelitian yang akan 

dilakukan. Selanjutnya berdiskusi bersama wali kelas agar rencana pemeblajaran 

yang dibuat sesuai dengan materi yang sedang berjalan dan sesuai dengan 
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kurikulum yang ditetapkan, kemudian melakukan observasi di Kelas IVB SDN 82 

Kota Bengkulu. Pada pertemuan ini kegiatan pembelajaran dilaksanakan sesuai 

dengan rencana pembelajaran. Pada siklus 1 ini terlihat hanya sebagian kecil peserta 

didik yang memperhatikan dengan seksama penjelasan materi yang disampaikan 

oleh guru.  Peserta didik lainnya terlihat asyik bermain dan mengobrol bersama 

teman sebangkunya, melakukan kegiatan lain, melamun dan terlihat ada yang 

mengantuk sehingga saat guru bertanya untuk menyimpulkan materi yang 

disampaikan peserta didik tidak bisa menjawab pertanyaan guru karena tidak 

memperhatikan penjelasan di depan. 

Berdasarkan penjelasan diatas guru merasa belum berhasil dan penelitian 

harus dilanjutkan pada siklus II karena pada siklus I guru menggunakan power point 

dalam menyampaikan materi pembelajaran sehingga motivasi peserta didik pun 

perlu ditingkatkan, walaupun demikian, sebagian besar peserta didik terlihat senang 

dalam belajar dengan menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi karena 

sebelumnya peserta didik belajar hanya dengan metode ceramah dan terpaku pada 

buku teks sehingga peserta didik merasa lebih membosankan dan mengantuk. Hal 

tersebut membuat guru untuk lebih mengenmbangkan media pembelajaran agar 

meningkatkan semangat dan motivasi peserta didik yaitu dengan menerapkan 

media audio visual yaitu membuat materi pembelajaran dalam bentuk video 

pembelajaran.  

 

Siklus II 

Pelaksanaan siklus ke II memiliki tahapam yang sama pada siklus I yaitu 

dimulai dari perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Pada siklus II 

mendapatkan perbaikan dari siklus I yaitu melakukan pembelajaran dengan 

menerapkan media audio visual yaitu membuat video pembelajaran. Dengan video 

peserta didik lebih semangat dan antusias dalam pembelajaran karena peserta didik 

senang menonton materi tidak hanya disampaikan dengan teks melainkan  juga 

peserta didik dapat melihat gambar yang penuh warna dan bisa mendengar 

langsung penjelasan materi pembelajaran.  
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Pada pertemuan ini peserta didik juga tidak lagi terlihat mengobrol saat 

pembelajaran berlangsung. Hampir seluruh peserta didik menyimak video 

pembelajaran dan memperhatikan penjelasan guru dengan sungguh-sungguh. 

Mereka terlihat antusias dan menyenangi proses pembelajaran. Suasana kelas pun 

menjadi cukup hening karena peserta didik fokus pada pembelajaran dan tidak 

mengobrol dengan temannya. Guru membentuk kelompok dan  membagikan LKPD 

dan seluruh peserta didik berpartisipasi pada kelompoknya untuk menyelesaikan 

tugas yang diberikan. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran dengan menggunakan media canva efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik di Kelas IVB SDN 82 Kota Bengkulu. 

Inovasi pembelajaran ini dapat diterapkan oleh guru di kelas agar proses 

pembelajaran menjadi lebih menarik, menyenangkan dan bermakna bagi peserta 

didik. Guru dapat terlebih dahulu Menyusun perangkat pembelajaran dan 

menyiapkan media pembelajaran yang menarik dengan berbantuan media berbasis 

teknologi yaitu media canva. Dengan melakukan lebih banyak persiapan 

diharapkan pembelajaran yang dilakukan dapat positif. Hasil dari 2 siklus 

menunjukkan peningkatan motivasi belajar peserta didik dilihat dari peserta didik 

yang aktif dalam proses pembelajaran dan aktif dalam proses pembelajaran di kelas.  

 

SARAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan  media canva dalam proses 

pembelajaran dapat meningkatkan semangat dan motivasi belajar peserta didik 

sehingga saran kepada guru lainnya lebih mengembangkan media pembelajaran 

berbasis teknologi yang lebih bervariasi dan  untuk peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat melakukan kajian lebih mendalam tentang penerapan media canva dalam 

pembelajaran agar semakin baik lagi untuk meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik.  
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